BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem menurut Al-Bahra (2005:3) yaitu suatu jaringan Kkerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Sedangkan menurut Jogiyanto (2013:1) ada dua pendekatan dalam
mendefinisikan sistem yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang
menekankan pada komponen dan elemennya. Pendekatan yang menekankan
pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. ”
Sedangkan pendefinisian sistem berdasarkan pendekatan yang menekankan
pada komponen dan elemennya adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.”

Definisi berdasarkan pendekatan yang menekankan pada komponen
merupakan definisi yang lebih luas dan lebih banyak diterima, karena dalam
kenyataannya suatu sistem terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem
bagian. Subsistem-subsisten dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas

sendiri-sendiri. Subsistem-subsistem tersebut saling berinteraksi dan saling



berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem
tersebut dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai suatu maksud tertentu. Ada yang menyebutkan
maksud dari suatu sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada
yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objectives). Goal biasanya
dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan objectives dalam ruang
lingkup yang lebih sempit.

2.1.1 Karakteristik Sistem

Karakteristik atau sifat-sifat dari suatu sistem diantaranya :

1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Komponen atau elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau
bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli seberapa
kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-
subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem

secara keseluruhan.

2. Batas Sistem

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan

luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang



sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup
(scope) dari sistem tersebut.

Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (Environment) dari suatu sistem adalah apapun dari
batas suatu sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan
luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat
merugikan sistem tersebut.

Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke
subsistem yang lainnya.

Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan
masukan signal (signal input). Maintenance input adalah energi yang
dimasukan agar sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah
energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Keluaran dapat merupakan masukan bagi subsistem yang lain atau

kepada supra sistem.
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7. Pengolah Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan

merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectives).
Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem
tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali
masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan

sistem.

2.1.2 Klasifikasi Sistem
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan
sistem fisik (physic system).

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan
sistem buatan manusia ( human made system).

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu ( deterministic system)
dan sistem tak tentu (probabilistic system).

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan

sistem terbuka (open system).
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2.2 Konsep Dasar Informasi
Menurut Jogiyanto (2005:7). Informasi ibarat darat yang mengalir di
dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di
dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi
akan menjadi luruh, kerdil dan akhihrnya berakhir. Informasi sangat penting

dalam didalam suatu organisasi.

2.2.1 Siklus Informasi
Data merupakan bentuk yang masih mentah, sehingga perlu diolah
lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.
Data diolah menjadi informasi melalui suatu model, yang kemudian
informasi tersebut akan diterima penerima untuk membuat suatu keputusan
dan melakukan tindakan, yang berarti akan menghasilkan tindakanyang
lain yang akan membuat sejumlah data kembali.
2.2.2 Kualias Informasi
Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 hal, yaitu :
1. Akurat (accurate)
Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya ( timeliness)
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Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada penerima
tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan
mempunyai nilai lagi.
3. Relevan (relevance)
Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk
pemakainya.
2.2.3 Nilai Informasi
Nilai dari information (Value of Information) ditentukan dari dua hal, yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan
tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistem
informasi umumnya dipakai untuk berbagai kegunaan.
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi
Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system) atau
disebut juga dengan processing system atau information processing systems
atau information generating systems. Sistem Informasi didefinisikan oleh
Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai berikut :
“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang

diperlukan.”
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2.3.1 Komponen Sistem Informasi

John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem

informasi terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut :

1.

Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input
disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data
yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di
basisdata dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk
semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

Blok Teknologi

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
Blok Basis Data

Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras
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komputer dan digunakan perangkat lunak unutk memanipulasinya.
Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan
informasi lebih lanjut.
6. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan,
kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan,
ketidakefesienan, sabotase, dan lain sebagainya. Beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi.

2.4 Netbeans IDE

Netbeans merupakan salah satu proyek open source yang disponsori oleh
Sun Microsystem. Proyek ini berdiri pada tahun 2000 dan telah menghasilkan 3
produk, yaitu Netbeans IDE dan Netbeans Platform. Netbeans IDE merupakan
produk yang digunakan untuk melakukan pemograman baik menulis kode,
mengompilasi, mencari kesalahan, dan mendistribusikan program. Sedangkan
Netbeans platform adalah sebuah model yang merupakan kerangka
awal/fondasi dalam membangun aplikasi deksop yang besar.

Netbeans merupakan salah satu IDE yang paling tangguh saat ini dalam

melakukan pemograman Java. Selain itu, Netbeans menyediakan paket yang
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lengkap dalam pemrograman dari pemrograman standar (aplikasi dekstop),

pemrograman enterprise, dan pemrograman perangkat mobile.

2.5 Penjualan

Menurut Basu Swatha(2006:8) menyatakan bahwa “penjualan adalah ilmu
dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk
mengajak orang lain agar bersedia memberi barang atau jasa yang ditawarkan”

Sedangkan menurut Moekijat (2000:47) “Selling adalah suatu kegiatan yang
ditunjukkan untuk mencari pembeli, mempengaruhi, dan memberi petunjuk agar
pembelian dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan
serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua
pihak.”
2.6 Rumah Makan

Definisi Rumah Makan dan Restoran : Menurut SK Menteri Pariwisata, Pos
dan Telekomunikasi No. KM 73/PW 105/MPPT-85 menjelaskan bahwa Rumah
Makan adalah setiap tempat usaha komersial yang ruang lingkup kegiatannya
menyediakan hidangan dan minuman untuk umum.
2.7 Catering

Pengertian Jasa Boga/Catering, berasal dari kata kerja “cater” yang berarti
menyiapkan makanan dan minuman unutk umum sebagai pelepas lapar dan

dahaga, sedangkan orang-orang yang menyajikannya disebut “caterer”.



